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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil pembahasan dan analisis menunjukkan bahwa implementasi 

Program Pemberian Makanan Tambahan – Pemulihan (PMT-P) pada Puskesmas 

Kecamatan Pasar Rebo Jakarta Timur pada tahun 2022 belum mencapai tingkat 

keberhasilan yang optimal. Ini karena masih ada indikator yang kurang dalam 

pelaksanaannya. Salah satu indikator yang belum berjalan dengan baik adalah 

Organisasi. Akan tetapi, implementasi program PMT-P berhasil karena adanya 

kerja sama antar lintas sektor. Namun, dalam indikator organisasi masih perlu 

adanya perbaikan dalam pemantauan dan petunjuk teknis harus diperhatikan. 

Selanjutnya, pada indikator interpretasi dilaksanakan masih belum berjalan dengan 

baik. Karena, TPG secara efektif menangani masalah kebosanan pada balita dalam 

mengkonsumsi PMT-P, yang dapat menimbulkan masalah. Akan tetapi, program 

PMT-P berhasil dilaksanakan melalui aplikasi e-PPBGM, yang memudahkan 

komunikasi dan pengambilan keputusan pemerintah. Selanjutnya pada indikator 

penerapan sudah berjalan dengan baik. Program PMT-P telah berhasil karena telah 

menyediakan makanan tambahan dan layanan kesehatan tambahan, seperti yang 

ditunjukkan oleh respons masyarakat yang baik, dan masyarakat telah menyediakan 

layanan yang memenuhi kebutuhan balita. 
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5.2 Saran  

5.2.1 Saran Teoritis  

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat disarankan agar beberapa sumber dan 

referensi yang akan digunakan dalam penelitian dipelajari secara 

menyeluruh. Khususnya berkaitan dengan Implementasi Program 

Pemberian Makanan Tambahan – Pemulihan (PMT-P) ataupun 

implementasi mengenai Pemberian Makanan Tambahan – Penyuluhan 

(PMT-P). 

2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat lebih menggali teori-

teori yang relevan harus digali lebih dalam, khususnya tentang 

implementasi program dalam suatu program pemerintahan. 

5.2.2 Saran Praktis 

Saran untuk Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo, untuk segera memberikan 

peningkatan dari Organisasi (Organization) masih dibutuhkannya pemantauan 

lebih lanjut dalam pemberian PMT-P serta memberikan petunjuk teknis pedoman 

yang jelas dalam program PMT-P.  Selanjutnya, Interpretasi (Interpretation) pada 

program PMT-P masih terdapat kekurangan, maka disarankan perluas variasi 

penyajian menu PMT-P bagi ibu balita supaya balita tersebut tidak mengalami 

kebosanan. Selanjutnya pada organisasi, masih dibutuhkannya pemantauan lebih 

lanjut  
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LAMPIRAN 

Lampiran I Daftar Pedoman Wawancara 

No 

Model 

Implementasi 

Program Milik 

Charles O. 

Jones 

Informan Kunci Informan Utama 
Informan 

Tambahan 

1.  Organisasi 

(Organization), 

membentuk 

menetapkan 

kembali sumber 

daya, unit, dan 

metode yang 

berkontribusi 

pada 

mewujudkan 

kebijakan, 

dalam hal 

pelaksanaan 

kebijakan, dan 

membantu unit-

unit kerja dan 

tugas. 

1. Menurut 

Bapak/Ibu, Apa 

saja kebijakan 

dan anggaran 

dialokasikan 

untuk 

memastikan 

implementasi 

program PMT-P 

berjalan efektif?  

2. Menurut 

Bapak/Ibu, 

Bagaimana 

langkah-langkah 

yang diambil 

oleh Kepala 

Satuan 

Pelaksanaan 

Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 

Puskesmas 

Kecamatan Pasar 

Rebo dalam 

membentuk dan 

menetapkan 

kembali struktur 

organisasi yang 

mendukung 

keberhasilan 

program 

Pemberian 

Makanan 

Tambahan 

Pemulihan 

(PMT-P)? 

1. Menurut 

Bapak/Ibu, 

Bagaimana 

pandangan Divisi 

KIA dan Ahli 

Gizi terhadap 

kebutuhan 

pelatihan atau 

pengembangan 

kompetensi bagi 

SDM yang 

terlibat agar 

program PMT-P 

dapat berjalan 

lebih efektif dan 

efisien? 

2. Menurut 

Bapak/Ibu, Apa 

peran yang harus 

dimainkan oleh 

Divisi KIA dan 

Ahli Gizi dalam 

mencapai 

keberhasilan 

program PMT-P 

berdasarkan 

temuan panduan 

program? 

3. Menurut 

Bapak/Ibu,  Apa 

langkah-langkah 

yang diambil 

oleh divisi KIA 

dan Ahli Gizi 

untuk 

memastikan 

bahwa 

1. Menurut 

Bapak/Ibu,  

Apakah Tenaga 

Pelaksana Gizi  

sudah 

menguasai 

masalah dalam 

meningkatkan 

keberhasilan 

program PMT-

P?  

2. Menurut 

Bapak/Ibu, 

Bagaimana 

ketua/anggota 

Posyandu 

berkolaborasi 

dengan ibu 

balita penerima 

program PMT-P 

dalam 

mendukung 

pemantauan 

pertumbuhan, 

pemenuhan gizi, 

dan peran 

keluarga dalam 

menerapkan 

program ini? 

3. Menurut 

Bapak/Ibu, 

Apakah ibu 

balita 

merasakan 

adanya 

peningkatan 

pemahaman 
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3. Menurut 

Bapak/Ibu, Apa 

peran dan 

tanggung jawab 

Kepala Satuan 

Pelaksanaan 

Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 

dalam 

menghadapi 

tantangan dan 

faktor-faktor 

intern dan 

eksternal yang 

mempengaruhi 

implementasi 

program PMT-P 

di Puskesmas 

Kecamatan Pasar 

Rebo? 

pelaksanaan 

program PMT-P 

di Puskesmas 

Kecamatan Pasar 

Rebo 

dilaksanakan 

dengan baik dan 

sesuai dengan 

juknis pemberian 

makanan 

tambahan? 

terkait gizi dan 

pola makan 

balita setelah 

adanya 

sosialisasi dari 

ahli gizi dan 

kader 

Posyandu? 

2. Interpretasi 

(Interpretation), 

dalam 

keberhasilan 

implementasi 

berarti 

memahami 

tujuan dan 

sasaran 

kebijakan, dan 

dapat 

mendukung 

dengan 

melaksanakan 

tugas berkaitan 

dengan 

kebijakan 

tersebut. 

1. Menurut 

Bapak/Ibu, 

Bagaimana 

Kepala Satuan 

Pelaksanaan 

Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 

menilai 

peningkatan 

status gizi dan 

kesehatan balita 

gizi buruk sejak 

dimulainya 

program PMT-P 

di Puskesmas 

Kecamatan Pasar 

Rebo dan berapa 

tingkat 

penurunan dalam 

kurun waktu 1 

tahun? 

2. Menurut 

Bapak/Ibu,  

Bagaimana 

1. Menurut 

Bapak/Ibu, 

Bagaimana 

program PMT-P 

dapat membantu 

dalam 

mengatasi 

kurang gizi pada 

balita di 

Puskesmas 

Kecamatan 

Pasar Rebo dan 

sudah mampu 

memenuhi 

pencapaian 

target dalam 

mengatasi 

kekurangan 

gizi? 

2. Menurut 

Bapak/Ibu, 

Apakah 

program PMT-P 

ditahun ini 

sudah sesuai 

1. Menurut 

Bapak/Ibu, 

Apakah Ibu 

Balita merasa 

program ini 

sudah efektif 

dalam 

meningkatkan 

status gizi balita 

kurang gizi di 

wilayah kerja 

Puskesmas 

Kecamatan 

Pasar Rebo? 

2. Menurut 

Bapak/Ibu, Apa 

yang diharapkan 

dari partisipasi 

ibu balita dalam 

mencapai tujuan 

dari kebijakan 

pmtp untuk 

balita gizi 

kurang di 

Puskesmas 
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Kepala Satuan 

Pelaksanaan 

Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 

memastikan 

bahwa program 

PMT-P di 

Puskesmas 

Kecamatan Pasar 

Rebo mencapai 

tujuan dan 

menjadi 

keberhasilan 

program yang 

diharapkan oleh 

pemerintah? 

3. Menurut 

Bapak/Ibu,  

Bagaimana 

Kepala Satuan 

Pelaksanaan 

Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 

bekerja sama 

dengan tim 

pengembangan 

program, kader 

Posyandu, dan 

staf Puskesmas 

dalam 

mengimplement

asikan program 

PMT-P untuk 

mencapai tujuan 

program dan 

meningkatkan 

status gizi balita 

di wilayah kerja 

Puskesmas 

Kecamatan Pasar 

Rebo, Jakarta 

Timur? 

dengan tujuan 

yang 

direncanakan 

dan berhasil 

diimplementasi

kan kepada 

sasaran 

kebijakan atau 

masih terdapat 

kendala dalam 

sasaran utama 

yang menerima 

PMT-P? 

3. Menurut 

Bapak/Ibu, 

Bagaimana 

Divisi KIA 

berkontribusi 

dalam 

interpretasi hasil 

pengukuran dan 

pemantauan 

kondisi gizi 

anak sebelum 

dan setelah 

implementasi 

program 

Pemberian 

Makanan 

Tambahan 

Pemulihan 

(PMT-P) di 

Puskesmas 

Kecamatan 

Pasar Rebo? 

Kecamatan 

Pasar Rebo? 

3. Menurut 

Bapak/Ibu, 

Bagaimana 

ketua/anggota 

Posyandu 

menyesuaikan 

tujuan kebijakan 

mereka untuk 

mengatasi 

hambatan dan 

tantangan yang 

mungkin 

menghambat 

pencapaian 

tujuan dalam 

mendukung 

program PMT-

P? 

3. Penerapan 

(Application),  

1. Menurut 

Bapak/Ibu, Apa 

1. Menurut 

Bapak/Ibu, Apa 

1. Menurut 

Bapak/Ibu, Apa 
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berkaitan 

dengan 

kontribusi 

program 

terhadap 

keberhasilan 

program 

memerlukan 

perencanaan 

yang jelas dan 

pelaksanaan 

yang tepat 

waktu. 

saja tindakan 

yang diambil 

oleh kepala 

puskesmas 

kecamatan pasar 

rebo untuk 

meningkatkan 

kepuasan 

masyarakat 

dengan program 

PMT-P, 

berdasarkan 

umpan balik yang 

diterima dari 

orang tua atau 

wali balita terkait 

dengan kualitas 

layanan, 

informasi, atau 

dukungan yang 

mereka terima 

selama 

pelaksanaan 

program PMT-P? 

2. Menurut 

Bapak/Ibu, 

Bagaimana 

penilaian Kepala 

Puskesmas 

terhadap 

kecukupan 

sumber daya 

keuangan yang 

tersedia untuk 

mendukung 

aspek pengadaan, 

penyimpanan, 

dan distribusi 

makanan 

tambahan 

pemulihan bagi 

balita yang 

membutuhkan? 

3. Menurut 

Bapak/Ibu, 

Bagaimana 

saja faktor yang 

mempengaruhi 

keberhasilan 

program pmt-p 

bagi divisi kia 

dalam 

mengelola 

pembiayaan di 

Puskesmas 

Kecamatan 

Pasar Rebo? 

2. Menurut 

Bapak/Ibu, 

Bagaimana cara 

Divisi KIA dan 

Ahli Gizi 

mengukur 

kepuasan 

pelayanan 

dalam program 

PMT-P di 

Puskesmas 

Kecamatan 

Pasar Rebo? 

3. Menurut 

Bapak/Ibu, 

Bagaimana 

divisi kia dapat 

meningkatkan 

kepuasan 

pelayanan dari 

ibu balita dalam 

program pmt-p 

di Puskesmas 

Kecamatan 

Pasar Rebo? 

yang harus 

dilakukan oleh 

kader posyandu 

untuk 

memastikan 

bahwa waktu 

pelaksanaan 

prosedur 

pemberian 

PMTP kepada 

balita gizi 

kurang di 

posyandu sesuai 

dengan standar 

yang 

ditetapkan? 

2. Menurut 

Bapak/Ibu, 

Bagaimana 

tingkat 

kepuasan ibu 

balita terhadap 

pelayanan yang 

diberikan dalam 

program 

Pemberian 

Makanan 

Tambahan 

Pemulihan 

(PMTP) di 

Puskesmas 

Kecamatan 

Pasar Rebo 

terkait dengan 

penanganan 

balita gizi 

kurang? 

3. Menurut 

Bapak/Ibu, 

Apakah 

pelayanan yang 

diberikan 

kepada ibu 

balita terkait 

pola makan, 

asupan gizi, dan 
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pandangan 

Kepala Satuan 

Pelaksanaan 

Upaya Kesehatan 

Masyarakat 

terhadap 

prosedur untuk 

pemantauan 

keberlanjutan 

program PMT-P, 

termasuk 

langkah-langkah 

perbaikan yang 

diimplementasik

an berdasarkan 

pandangan anda 

tersebut? 

nutrisi yang 

diperlukan 

sesuai dengan 

kebutuhan balita 

dalam program 

PMT-P? 
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Lampiran II Transkrip Wawancara 

Transkrip Wawancara Medalam Informan I 

Nama  : Dr. Dwi Listyorini 

Jabatan : Kepala Satuan Pelaksana Upaya Kesehatan Masyarakat 

Hari/Tanggal : Senin, 15 Januari 2024 

Tempat : Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo Jakarta Timur 

Keterangan : 

Narasumber : Dr. Dwi Listyorini 

Pewawancara : Amira Lutfita 

Wawancara Mendalam 

P Apa saja kebijakan dan anggaran yang dialokasikan untuk memastikan 

implementasi program PMT-P berjalan efektif? 

N Jadi untuk anggaran itu kita dapatkan langsung dari Dinas Kesehatan lalu 

langsung kita turunkan di kantor lurah masing-masing dulu pernah langsung 

ke puskesmas kecamatan tetapi karena pembinaan kader ada di kantor 

kelurahan jadi anggaran tersebut langsung turun di kantor kelurahan masing-

masing. Setiap bulan ada anggaran untuk PMT-P itu dari pihak dinas 

Kesehatan DKI Jakarta yang mengatur, nah kita hanya menerima dalam 

bentuk box biskuit yang langsung dibagikan ke anak balita di masing-masing 

kelurahan. Kebijakan dari kita sendiri mengenai pengelolaannya pun dari 

kecamatan langsung ke kantor lurah lalu ke kader posyandu. Selanjutnya 

untuk kerja sama dengan puskesmas, karena PMT-P harus mengandung gizi 

yang cukup dibutuhkan si anak, biasanya kita koordinasi langsung dengan 

pihak puskesmas kelurahan yang ada di wilayah kecamatan pasar rebo. Jadi, 

kelurahan meminta menu variatif yang cocok untuk diolah dari biskuit 

tersebut dan yang buat balita jadi tertarik itu apa nanti dari PJ Gizi  yang ada 

di Puskesmas Kecamatan koordinasi dengan Puskesmas kelurahan lalu 

koordinasi dengan kader posyandu dengan memberikan berbagai macam 

menu yang diolah dari PMT-P tersebut. Jadi nanti ibu kader melaporkan ke 

pihak puskesmas kelurahan, lalu dari puskesmas kelurahan melapor ke 

puskesmas kecamatan berapa balita, kita mempunyai target pencapaian 

berapa balita itu yang harus diberikan PMT-P.  

P Bagaimana langkah-langkah yang diambil oleh Kepala Satuan Pelaksanaan 

Upaya Kesehatan Masyarakat Kecamatan Pasar Rebo Jakarta Timur dalam 

membentuk dan menetapkan kembali struktur organisasi yang mendukung 

keberhasilan program Pemberian Makanan Tambahan Pemulihan (PMT-P)? 
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N Untuk puskesmas pasar rebo, setelah kita lihat sebetulnya yang menjadi garda 

terdepan yaitu kader untuk melakukan penimbangan, tetapi pembinaan dan 

pengawasan itu dari pihak puskesmas. Karena, misal si kader tersebut apakah 

benar tidak beliau menimbang balita tersebut karena setiap ditimbang balita 

tersebut masih ada yang dalam keadaan memakai pampers seharusnya 

idealnya balita harus telanjang secara teori tetapi tidak mungkin saat balita 

ditimbang dalam keadaan telanjang balik lagi karena yang paling penting itu 

balita dalam keadaan tidak memakai pampers ataupun jaket. Ternyata 

sebetulnya kalau memang dia datang kemudian tidak ada kenaikan berat badan 

dua kali itu harusnya langsung dirujuk ke bagian gizi di puskesmas kecamatan, 

tetapi kalau dia masih dalam garis hijau tidak apa-apa balik lagi yang harus 

diperbaiki yaitu pola makan anak tersebut. Karena di setiap posyandu ada 

bagian konselling untuk mempertanyakan perkembangan balita setiap balita 

tersebut ditimbang kenapa beratnya tidak naik terus, pada akhirnya ketemu lah 

balita tersebut berada di garis kuning yang dimana harus ditindak langsung di 

screening kesehatannya apakah balita tersebut memiliki penyakit lain atau 

pola makan yang tidak sehat, tetapi kalo dia sudah bgm apakah dia gizi kurang 

atau tidak, sebetulnya kalau gizi kurang itu tidak melihat dari bgm (bawah 

garis merah) saja tetapi pendek walaupun dia gemuk tapi balitanya pendek nah 

itu masuknya ke gizi kurang. definisi operasionalnya itu dia kekurangan gizi 

kronis, tapi tolak ukur dilihat dari tinggi badan dan umur, bila tidak memenuhi 

kriteria tersebut maka balitanya termasuk ke dalam gizi kurang walaupun 

dilihat dari gizi nya bagus tidak ada masalah. Jadi, karena itulah kita pihak 

tenaga Kesehatan mau bikin gimana caranya balita tersebut status gizi nya 

berkembang, kita bikin rapat koordinasi dengan lintas sektor dengan 

membicarakan agar PMT-P tersebar secara merata. Untuk memastikan bahwa 

program berjalan sesuai dengan target dan standar yang ditetapkan, langkah 

ini memerlukan penugasan tugas dan tanggung jawab yang jelas kepada staf 

terkait, termasuk petugas gizi, kader posyandu, dan koordinator lapangan. 

Perubahan struktural ini juga mencakup pelatihan dan bimbingan PMT-P 

untuk meningkatkan kapasitas staf, sehingga semua bagian organisasi dapat 

berpartisipasi secara aktif dan efektif dalam mencapai tujuan program. 

P Apa peran dan tanggung jawab Kepala Satuan Pelaksanaan Upaya Kesehatan 

Masyarakat Kecamatan Pasar Rebo dalam menghadapi tantangan dan faktor-

faktor intern dan eksternal yang mempengaruhi implementasi program PMT-

P di Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo 

N Tantangannya ada di ibu balita tersebut. Pertama, kader harus paham ketika 

ada balita gizi kurang yang harus diberikan. Kedua, ibu balita bisa tidak 

modifikasi biskuit yang bisa digemari balita tersebut. Ketiga, kadang-kadang 

anaknya termasuk kedalam kriteria balita gizi kurang tetapi orang tua balita 

tidak mau diberikan PMT-P. 

P Bagaimana Kepala Satuan Pelaksanaan Upaya Kesehatan Masyarakat menilai 

peningkatan status gizi dan kesehatan balita gizi buruk sejak dimulainya 

program PMT-P di Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo dan berapa tingkat 

penurunan dalam kurun waktu 1 tahun? 
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N Dinilai dari aplikasi e-PPBGM. Aplikasi e-PPBGM ini kita update setiap 

bulan, jadi dari posyandu itu mengirimkan laporan kepada kami nah dari situ 

bisa dilihat berat badan tinggi badan si anak lalu kita masukin data laporan 

tersebut ke aplikasi, ketika dia ada lonceng itu tandanya bahwa anak ini tidak 

sesuai dengan peningkatan berat badan yang harus dia dapatkan, nanti 

ketahuan disitu. Tingkat penurunan dalam kurun satu tahun juga dilihat dari 

aplikasi e-PPBGM. 

P Bagaimana Kepala Satuan Pelaksanaan Upaya Kesehatan Masyarakat 

memastikan bahwa program PMT-P di Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo 

mencapai tujuan dan menjadi keberhasilan program yang diharapkan oleh 

pemerintah? 

N Jadi kalau ada balita yang kurang gizi, misalnya di posyandu kehabisan biskuit 

PMT-P bisa langsung ke puskesmas setempat atau ke puskesmas kecamatan, 

kadang hanya ke petugas kesehatan posyandu membawa 2box saja langsung 

habis pada saat kegiatan posyandu, tetapi balita tersebut harus terus menerus 

mengkonsumsi biscuit tersebut misalnya tiap minggu selebihnya meminta 

langsung ke puskesmas sekaligus di evaluasi hasil dari posyandu. Untuk 

mencapai tujuan dan hasil dari keberhasilan itu dilihat dari berat badan balita, 

jadi si ibu setiap kali datang langsung ditimbang sama tenaga Kesehatan atau 

kader posyandu dan dimonitor di puskesmas untuk dilihat program PMT-P itu 

tercapai. 

P Bagaimana Kepala Satuan Pelaksanaan Upaya Kesehatan Masyarakat bekerja 

sama dengan tim pengembangan program, kader Posyandu, dan Tenaga 

Pelaksana Gizi (TPG) dalam mengimplementasikan program PMT-P untuk 

mencapai tujuan program dan meningkatkan status gizi balita di wilayah kerja 

Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo? 

N Jadi biasanya kader tiap tahun rutin bergilir ditiap kelurahan ada pembinaan 

kader, tetapi kalau untuk pembinaan tiap bulan itu biasanya selalu ada petugas 

yang turun nanti dari tenaga Kesehatan pihak puskesmas kecamatan akan 

menitipkan ke masing-masing kader tiap kelurahan untuk melakukan 

pemberian PMT-P biskuit. Maka, dengan cara ini Kepala Puskesmas 

memastikan bahwa seluruh tim terlibat aktif, memiliki pemahaman yang 

seragam tentang program PMT-P, dan bekerja bersama-sama untuk 

meningkatkan status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Pasar 

Rebo. 

P Bagaimana penilaian Kepala Satuan Pelaksanaan Upaya Kesehatan 

Masyarakat terhadap kecukupan sumber daya keuangan yang tersedia untuk 

mendukung aspek pengadaan, penyimpanan, dan distribusi makanan 

tambahan pemulihan bagi balita yang membutuhkan? 

N Jadi untuk program PMT-P ini setiap tahunnya dievaluasi berdasarkan 

kelurahannya. Pengadaan PMT-P biskuit tahun 2022 berasal dari dinas 

kesehatan Provinsi DKI Jakarta. Maka, kita cuman mendata kemudian di 

puskesmas kecamatan titip pengadaan kepada puskesmas kelurahan turun dan 

dibagikan langsung sesuai target jumlah balita di tiap masing-masing 

kelurahan. Kalau untuk penyimpanan, karena Gudang penyimpanan di 
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puskesmas kecamatan sudah penuh jadinya kita alihkan langsung ke 

kelurahan yang ada di wilayah kecamatan pasar rebo sesuai dengan target. 

Selanjutnya untuk distribusi makanan dari pihak kecamatan ketika turun tidak 

ada tempat, jadi pas PMT-P itu datang dari dinas Kesehatan pihak puskesmas 

kecamatan langsung koordinasi dengan kelurahan-kelurahan, maka dari pihak 

kecamatan yang mendistribusikan PMT-P ke kelurahan. Jadi, dari pengadaan 

dari tenaga Kesehatan kecamatan koordinasi ke PJ Gizi masing-masing 

puskesmas kelurahan setelah itu dihitung jumlah box yang akan dibagikan 

berapa, lalu dari pihak puskesmas kecamatan juga memeriksa kondisi isi box 

tersebut apakah layak untuk dibagikan atau tidak.  

P Apa saja tindakan yang diambil oleh Kepala Satuan Pelaksanaan Upaya 

Kesehatan Masyarakat untuk meningkatkan kepuasan masyarakat dengan 

program PMT-P, berdasarkan umpan balik yang diterima dari orang tua balita 

terkait dengan kualitas layanan, informasi, atau dukungan yang mereka terima 

selama pelaksanaan program PMT-P? 

N Kadang-kadang ketika ibu balita datang setelah diadakannya edukasi maupun 

saat lagi diadakannya posyandu, ibu balita ditanya mengenai pemberian 

biskuit serta perkembangan balita setelah adanya PMT-P, dan ibu balita 

merasa terbantu dengan adanya program PMT-P biskuit ini. 

P Bagaimana pandangan Kepala Puskesmas terhadap prosedur untuk 

pemantauan keberlanjutan program PMT-P, termasuk langkah-langkah 

perbaikan yang diimplementasikan? 

N Prosedur ini sudah bagus sebetulnya, karena memang itu rutin diberikan, 

karena udah dari tahun sebelumnya diberikan berupa biskuit. Kalau biskuit itu 

yang dipilih pasti itu kalori tinggi dan gizi cukup serta gampang diolah, awet 

jadi karena itu makanan kering bisa disimpan dalam jangka waktu Panjang 

sebelum masa expired. Sebetulnya dengan adanya PMT-P berbahan biskuit ini 

sangat efektif dan dibutuhkan. Mudah-mudahan dari Kementerian Kesehatan 

program PMT-P ini masih tetap dijalankan.   
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Transkrip Wawancara Medalam Informan II 

Nama  : Isti Wulandari, A.Md.Gz 

Jabatan  : Penanggung Jawab Program Gizi Puskesmas Kecamatan Pasar     

Rebo 

Hari/Tanggal : Jumat, 22 Desember 2023 

Tempat : Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo Jakarta Timur 

Keterangan : 

Narasumber : Ibu Isti Wulandari  

Pewawancara : Amira Lutfita 

P Bagaimana pandangan Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) terhadap kebutuhan 

pelatihan atau pengembangan kompetensi bagi SDM yang terlibat agar 

program PMT-P dapat berjalan lebih efektif dan efisien? 

N Dari segi sumber daya manusia, program PMT-P mencakup keterlibatan lintas 

sektor, banyak program terkait anak usia dini termasuk KIA, dan program 

pencegahan penyakit. Jadi memang SDM atau Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) 

dari Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo perlu memerlukan pelatihan, karena 

dimulai dari laporan dari tiap posyandu mengenai balita sasaran gizi kurang. 

Jadi, Ketika setiap kali habis posyandu nanti akhir bulan kader posyandu akan 

mengirimkan data laporan. Maka, dari situ dapatlah laporan mengenai balita 

gizi kurang atau balita kurus yang menjadi sasaran program PMT-P ini. Selain 

itu, pihak Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) dari Puskesmas Kecamatan Pasar 

Rebo melakukan tindak lanjut bisa home visit. Pertama, verifikasi terlebih 

dahulu hasil pelaporan benarkah balita tersebut mengalami gizi kurang atau 

balita kurus. Home visit yang dilakukan oleh Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) 

dari Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo ditemani dengan PJ program lain 

yaitu; bidan, perawat, dan dokter. Adapun cara lain yaitu dengan mendatangi 

langsung ke Puskesmas si balita tersebut, nanti juga di Puskesmas akan 

dilakukan verifikasi pengukuran. Lalu alurnya di Puskesmas, setiap balita 

akan masuk ke poli NTBS setelah dari poli tersebut akan bertemu dengan 

dokter umum, kemudian dokter umum akan melakukan screening, lalu bekerja 

sama juga dengan poli gizi (ahli gizi). Selanjutnya akan melibatkan perawat, 

kalau imunisasi balita tersebut belum lengkap maka diarahkan terlebih dahulu 

untuk diberikan imunisasi oleh bidan. Jadi, memang kita melibatkan banyak 

lintas program. Berarti SDM harus mengetahui wawasan mengenai program 

PMT-P, mereka harus diajarkan bagaimana caranya menilai status gizi balita 

dilihat dari hasil penimbangan, pengukuran, kemudian nanti disimpulkan 

bahwa apakah balita tersebut masuk kedalam gizi kurang. Setelah itu, Tenaga 
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Kesehatan juga harus tau alurnya bagaimana Ketika bertemu dengan balita 

gizi kurang, kemudian Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) juga harus menjelaskan 

atau memberikan edukasi tentang bagaimana cara pola makan yang tepat 

supaya berat badan bertambah, kemudian tenaga Kesehatan yang lain juga 

diajarkan bagaimana memantau balita tersebut diberikan PMT-P karena 

program PMT-P 90 hari. Jadi, banyak program-program lain yang terlibat di 

dalamnya sehingga diperlukan pelatihan dan dimana pelatihan tersebut sudah 

diberikan di Puskesmas. Dengan demikian, tenaga Kesehatan disini sudah 

terlatih dan program PMT-P sudah berjalan sesuai dengan kebijakan program 

tersebut. 
P Apa peran yang harus dimainkan oleh Ahli Gizi dalam mencapai keberhasilan 

program PMT-P berdasarkan temuan panduan program? 
N Melibatkan lintas sektor, dimulai dari kader. Karena, mendapatkan laporan 

yang menjadi sasaran program PMT-P ini berasal dari kader terlebih dahulu. 

Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) mengajak dan melibatkan kader untuk terus 

melaporkan balita yang memang menjadi sasaran dari program tersebut. 

Kemudian, tenaga Kesehatan setiap verifikasi baik itu verifikasi dilapangan 

maupun di Puskesmas turut serta melibatkan kader. Pada saat pemantauan 

juga melibatkan kader, karena dilihat dari durasi pemberian PMT-P selama 90 

hari dibantu dengan kader posyandu atau bisa juga dibantu melalui RT/RW 

setempat. Kemudian, ketika balita sasaran tersebut daya terima kurang bagus 

pihak Puskesmas biasanya mendapatkan laporan langsung dari ibu balita atau 

dari kader posyandu. Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) di Puskesmas Kecamatan 

Pasar Rebo melibatkan kader posyandu, setiap kali pemberian kepada ibu 

balita secara langsung, tenaga Kesehatan benar-benar menjelaskan anjuran 

setiap hari berapa kali balita mengkonsumsi, kemudian tenaga Kesehatan 

memberikan tips supaya daya terima balita lebih bagus jadi tidak hanya 

dikonsumsi secara langsung, tetapi Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) juga 

mengajarkan cara membuat bubur biskuit, bola-bola biskuit, pudding biskuit. 

Jadi dengan diberikan informasi mengenai cara lain dari pengolahan biskuit 

tersebut ibu balita bisa berkreasi dengan ide-ide yang diberikan oleh Tenaga 

Pelaksana Gizi (TPG). Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) memberikan resep ide 

pengolahan biskuit PMT-P biasanya via whatsapp, bila ada keluhan atau ada 

hal-hal yang berkaitan dengan program PMT-P ibu balita bisa langsung 

melaporkan ke Tenaga Pelaksana Gizi (TPG). Setelah itu, Tenaga Pelaksana 

Gizi (TPG) juga bisa evaluasi dari laporan dari ibu balita atau laporan dari 

kader posyandu. Kemudian, pada saat evaluasi pemberian biskuit tersebut 

tidak langsung 90 hari, tetapi bertahap biasanya Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) 

memberikan 30 hari terlebih dahulu, nanti Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) akan 

menjadwalkan ulang dievaluasi berat badan, tinggi badan setiap 30 hari. 

Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) bisa langsung koordinasi dengan ibu balita 

untuk melakukan control ulang kemudian di evaluasi lagi berat badan, tinggi 

badan, lalu diberikan lagi biskuitnya sampai dengan durasi pemberian PMT-P 

di 90 hari.  
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P Bagaimana peran Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) bila ada ibu balita yang tidak 

mau menerima PMT-P, karena menganggap bahwa anaknya tidak mengalami 

gizi kurang atau kurus? 

N Kalau dari Tenaga Pelaksana Gizi (TPG), bila menemukan kasus ada ibu balita 

yang menolak biasanya Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) menjelaskan bahwa 

kondisi anak tersebut mengalami status gizi kurang dan balita tersebut butuh 

penanganan lebih lanjut. Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) tetap menjelaskan 

kondisi  anak bisa langsung dari Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) atau dari 

Dokter Anak kemudian akan dikasih gambaran kalau tidak ditangani sekarang 

nanti kedepannya akan jauh lebih susah atau jauh lebih parah kondisinya. 

Selanjutnya, bila ada kesulitan di akomodasi Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) 

berkoordinasi dengan kader posyandu, lalu kader posyandu yang akan 

mengantarkan ke Puskesmas. Selain itu, bila ada kesulitan di biaya Tenaga 

Pelaksana Gizi (TPG) akan membantu untuk membuatkan BPJS sehingga 

nanti ibu balita bisa membawa balita sasaran ke Puskesmas lalu diarahkan ke 

Poli NTBS atau ke Poli Gizi secara gratis. Demikian, bila ibu balita sasaran 

tersebut masih menolak, Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) melibatkan kader 

posyandu, RT/RW melakukan home visit bersama, kemudian menjelaskan 

kalau misalkan memang penanganan balita gizi kurang atau kurus seperti ini. 

P Bagaimana program PMT-P dapat membantu dalam mengatasi kurang gizi 

pada balita di Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo dan sudah mampu memenuhi 

pencapaian target dalam mengatasi kekurangan gizi? 

N Untuk status Gizi dipengaruhi oleh secara langsung ada 2 (dua); pertama, dari 

asupan yang memang tidak ada yang kuat. Kedua, ada tidaknya penyakit 

infeksi pada anak. Dilihat dari asupan, berarti memang asupan tersebut tidak 

ada yang kuat jadi kurang untuk balita dan itu terdapat banyak faktor di 

dalamnya bisa dipengaruhi oleh pengetahuan orang tua yang kurang akan 

berpengaruh kepada pekerjaan orang tua dan akan berpengaruh juga ke 

pendapatan yang kurang sehingga daya beli orang tua untuk membeli bahan 

makanan untuk mereka konsumsi sehari-hari rendah. Ketika asupannya 

rendah, Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) harus memberikan makanan secara 

gratis tidak dipungut biaya apapun, maka disitu orang tua sangat terbantu 

dengan adanya bantuan makanan tambahan tersebut. Jika asupan setiap hari 

asupannya kurang dari 80% dari kebutuhan balita lalu ditambah dengan 

biskuit yang memiliki kalori cukup, kemudian protein yang cukup, jadinya 

bisa mendukung asupan balita sehari-hari. Selain itu, jika dikonsumsi sehari-

hari sesuai dengan anjuran dan rutin maka berat badan balita tersebut bisa naik, 

karena kadar protein, kalori dan lain-lain sudah dihitung sama Kementerian 

Kesehatan. Oleh karena itu, jika dikonsumsi secara rutin berarti berat badan 

bisa naik dan adanya perbaikan status gizi. Dengan demikian, menurut Tenaga 

Pelaksana Gizi (TPG) dengan adanya program PMT-P tersebut sangat 

membantu bagi balita yang ekonominya rendah, karena biasanya balita gizi 

kurang berasal dari keluarga yang ekonomi rendah. 
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P Apakah pernah ada kasus kalau ibu balita hanya memberikan PMT-P hanya 

dua minggu kemudian tindak lanjut dari pihak Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) 

melakukan apa? 

N Kalau seperti itu, karena balita bosan. Jadi ketika balita tersebut bosan jadi ibu 

balita bingung harus diolah seperti apa lagi akhirnya di stop. Tetapi, dari pihak 

Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) menyarankan untuk diolah lagi dengan resep 

yang sudah diberikan, kalau memang tetap tidak bisa harus di stop dulu 

kemudian dicoba lagi. Karena memang balita cepat bosan, maka harus 

melakukan beberapa cara agar dikonsumsi secara selang-seling tidak rutin. 

P Apakah ada inisiatif lain dari pihak Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) selain cara 

lain dari pengolahan PMT-P agar balita tetap mengkonsumsi PMT-P secara 

rutin? 

N Tetap diberikan edukasi kepada ibu balita, bahwa biskuit ini memang 

diperlukan untuk balita. Karena, balita kurang dari asupan sehari-hari jadi 

harus ditambahkan dengan biskuit. Biskuit tersebut tidak menggantikan 

makanan utama sehari-hari. Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) juga memberitahu 

ibu balita, karena dari biskuit tersebut bikin kenyang, karena memiliki kalori 

yang tinggi maka jangan berdekatan dengan waktu makan utama balita. Oleh 

karena itu, tetap makanan utama dulu yang dikonsumsi lalu Tenaga Pelaksana 

Gizi (TPG) akan memberitahu jadwal kapan PMT-P bisa dikonsumsi supaya 

lambung balita ada waktu pengosongan terlebih dahulu. Selanjutnya, Tenaga 

Pelaksana Gizi (TPG) menyarankan kalau harus di stop dulu agar balita tidak 

mengkonsumsi jajanan yang tidak sehat, agar biskuit tersebut bekerja secara 

optimal 

P Apakah program PMT-P ditahun ini sudah sesuai dengan tujuan yang 

direncanakan dan berhasil diimplementasikan kepada sasaran kebijakan atau 

masih terdapat kendala dalam sasaran utama yang menerima PMT-P? 
N Sejauh ini sudah sesuai, karena setiap bulan ada pelaporan balita yang gizi 

kurang mendapatkan makanan tambahan. Disitu sudah mencapai target semua 

balita gizi kurang sudah diberikan biskuit, bahkan biskuit berlebih. Maka 

pihak Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) bisa memberikan kepada balita yang 

belum gizi kurang atau yang berat badan kurang. Karena, jumlah biskuit 

tersebut sangat banyak di Puskesmas daripada kadaluarsa jadi Tenaga 

Pelaksana Gizi (TPG) memberikan juga kepada balita yang belum gizi kurang 

atau yang berat badan kurang. Sejauh ini tidak ada kendala dalam 

pengimplementasian program PMT-P pada Puskesmas Kecamatan Pasar 

Rebo. Indikator ini juga bisa mempengaruhi kinerja pimpinan, biasanya setiap 

3(tiga) sekali ada penilaian kinerja pimpinan, lalu direkap target-target 

kegiatan apa saja, kalau ada target yang belum tercapai maka mempengaruhi 

kinerja pimpinan. 

P Apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilan program pmt-p bagi TPG 

dalam mengelola pembiayaan di Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo? 
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N Faktor yang mempengaruhi dari segi pembiayaan PMT-P, dilihat dari daya 

terima balita. Selain itu, kerja sama lintas sektor sejauh ini Puskesmas sangat 

baik selalu berkoordinasi dan lintas sektor juga sangat mendukung kalau 

misalkan ada kegiatan yang melibatkan kader, rt/rw sangat di dukung karena 

memiliki tujuan yang baik supaya balita gizi kurang di wilayah tersebut tidak 

meningkat. Sejauh ini untuk kerja sama aman. Selain itu, faktor dari 

pemerintah ya sejauh ini sudah memenuhi standar gizi, karena biskuit tersebut 

sudah melewati proses uji yang panjang. Pemerintah juga sudah berinovasi, 

sekarang biskuit bisa berupa pangan local lalu bisa juga diberikan dalam 

bentuk susu. Jadi, kalau dari sudah banyak mendengarkan aspirasi dari 

masyarakat maupun Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) sehingga Pemerintah 

banyak mengeluarkan regulasi-regulasi baru, lalu PMT-P bisa berkembang 

yang semula biskuit bisa dijadikan bahan pangan local serta bisa dijadikan 

susu sehingga daya terima balita jadi lebih bagus. Dengan demikian, dalam 

pembiayaan program PMT-P pada saat ini hanya menyesuaikan anggaran dari 

Puskesmas itu sendiri. 

P Bagaimana Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) dapat meningkatkan kepuasan 

pelayanan dari ibu balita dalam program PMT-P di Puskesmas Kecamatan 

Pasar Rebo? 

N Divisi Gizi memberikan resep olahan supaya daya terima biskuit lebih bagus, 

karena PMT-P sudah melewati batas kadaluarsa di bulan September kemarin 

jadinya memakai dana Puskesmas. sOleh karena itu, Tenaga Pelaksana Gizi 

(TPG) melakukan evaluasi dari daya terima balita kemudian dikembangkan 

menjadi pangan local atau menggambarkan PMT-P berupa susu. Demikian hal 

tersebut, disesuaikan dengan balita karena susu tersebut harus dikeluarkan 

berdasarkan resep dokter jadi tidak langsung memberikan susu tetapi harus 

dengan resep dokter.  

P Apa metode yang diambil oleh divisi KIA dan Ahli Gizi untuk memastikan 

bahwa pelaksanaan program PMT-P di Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan juknis pemberian makanan 

tambahan? 

N Secara berkala melakukan supervisi pelaksanaan program di lapangan untuk 

membantu dan memastikan bahwa proses pelaksanaan sesuai dengan standar. 

Selanjutnya, memberikan pelatihan rutin kepada tenaga kesehatan yang 

terlibat dalam program PMT-P, termasuk anggota Posyandu dan Ibu PKK, 

agar mereka memahami juknis pemberian makanan tambahan yang tepat. 

Terakhir, tetapi tidak kalah pentingnya, menyediakan gudang yang khusus 

untuk program PMT-P, serta kendaraan yang digunakan untuk mengangkut 

bahan PMT-P. 
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Transkrip Wawancara Medalam Informan III 

Nama  : Siti Mucharomah, A.Md.Keb 

Jabatan  : Penanggung Jawab Divisi Keluarga Ibu dan Anak Puskesmas 

Kecamatan Pasar Rebo 

Hari/Tanggal : Jumat, 22 Desember 2023 

Tempat : Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo Jakarta Timur 

Keterangan : 

Narasumber : Ibu Siti Mucharomah 

Pewawancara : Amira Lutfita 

P Bagaimana pandangan Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) terhadap kebutuhan 

pelatihan atau pengembangan kompetensi bagi SDM yang terlibat agar 

program PMT-P dapat berjalan lebih efektif dan efisien? 
N Tenaga kesehatan dari Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo melakukan 

pelaporan dan pemantauan program karena program tersebut melibatkan 

banyak sektor, dimulai dari kader yang melaporkan anak-anak yang 

kekurangan nutrisi. Tenaga kesehatan juga menilai program berdasarkan 

laporan ibu-ibu dan staf. Mereka juga mengajarkan cara membuat dan 

mengonsumsi biskuit PMT-P. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

divisi KIA dapat berperan dalam mempromosikan program kepada para ibu 

dan meyakinkan mereka untuk berpartisipasi. 
P Apa peran yang harus dimainkan oleh Divisi KIA dalam mencapai 

keberhasilan program PMT-P berdasarkan temuan panduan program? 
N Untuk memastikan perkembangan yang sesuai, divisi KIA dapat melakukan 

pemantauan rutin terhadap pertumbuhan balita yang menerima PMT-P. Ini 

meliputi pengukuran berat badan, tinggi badan, dan lingkar lengan atas 

(LILA). Selain itu, Divisi KIA memiliki kemampuan untuk mendampingi dan 

mengajar ibu balita tentang gizi seimbang, cara memberikan PMT-P dengan 

benar, dan peran orang tua dalam memantau pertumbuhan dan kesehatan 

balita. Oleh karena itu, Divisi KIA berfungsi sebagai penghubung antara 

puskesmas dan posyandu untuk memastikan distribusi PMT-P yang tepat, 

memberikan bimbingan teknis, dan melakukan supervisi untuk memastikan 

bahwa pelaksanaan program berjalan dengan baik. 
P Apa metode yang diambil oleh divisi KIA dan Ahli Gizi untuk memastikan 

bahwa pelaksanaan program PMT-P di Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan juknis pemberian makanan 

tambahan? 
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N Untuk menerapkan program PMT-P secara efektif dan sesuai dengan standar 

yang ditetapkan, petugas pelaksana program, seperti ahli gizi dan kader 

posyandu, diperlukan pelatihan dan pengembangan tenaga pelaksana (TPG) 

yang memiliki latar belakang pendidikan III Gizi dari divisi KIA sendiri. 
P Bagaimana program PMT-P dapat membantu dalam mengatasi kurang gizi 

pada balita di Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo dan sudah mampu memenuhi 

pencapaian target dalam mengatasi kekurangan gizi? 
N “Program PMT-P penting dilakukan karena permasalahan gizi mempunyai dampak 

yang signifikan terhadap kesehatan anak. Dua faktor utama, menurut analisis, 

memengaruhi status gizi anak: asupan makanan yang kurang memadai dan adanya 

penyakit infeksi. Beberapa faktor menyebabkan asupan makanan yang kurang 

memadai, seperti pengetahuan orang tua yang terbatas, pekerjaan yang tidak 

memberikan dukungan, dan pendapatan yang rendah, yang menghambat kemampuan 

orang tua untuk membeli makanan bergizi. Dalam hal ini, Tenaga Pelaksana Gizi 

(TPG) mengatakan bahwa makanan tambahan, seperti biskuit, yang mengandung 

nutrisi yang cukup. Program PMT-P adalah upaya nyata untuk membantu balita yang 

berasal dari keluarga yang memiliki ekonomi rendah. TPG berharap dapat mengatasi 

masalah ekonomi yang membatasi asupan gizi anak dengan memberikan makanan 

tambahan secara gratis. Jika dikonsumsi secara teratur sesuai petunjuk, berat badan 

balita dapat meningkat dan status gizi secara keseluruhan dapat membaik. TPG 

mengklaim bahwa Program PMT-P memainkan peran penting dalam memberikan 

bantuan langsung kepada balita dengan kondisi ekonomi rendah, yang seringkali 

menjadi kelompok yang rentan terhadap masalah gizi.” 
P Apakah program PMT-P ditahun ini sudah sesuai dengan tujuan yang 

direncanakan dan berhasil diimplementasikan kepada sasaran kebijakan atau 

masih terdapat kendala dalam sasaran utama yang menerima PMT-P? 
N Target PMT-P di Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo adalah untuk 

memberikan makanan tambahan kepada balita yang kekurangan nutrisi. 

Namun, perlu diingat bahwa pemberian makanan tambahan harus dilakukan 

sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan, dan Tenaga Pelaksana Gizi 

(TPG) harus memastikan bahwa pemberian makanan tambahan dilakukan 

secara tepat dan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Untuk 

memastikan bahwa program PMT-P tetap fokus pada sasaran yang benar dan 

menghindari dampak negatif, seperti pemberian makanan tambahan yang 

tidak sesuai kebutuhan, kelebihan makanan tambahan, seperti biskuit, harus 

dikelola dengan baik dan tidak diberikan kepada balita yang memenuhi 

kriteria gizi kurang. 
P Apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilan program pmt-p bagi TPG 

dalam mengelola pembiayaan di Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo? 
N Pembiayaan program Pemberian Makanan Tambahan – Pemulihan (PMT-P)  

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah daya terima 

balita. Kerjasama lintas sektor juga memainkan peran penting, dengan 

Puskesmas yang berkoordinasi baik dan mendapatkan dukungan dari lintas 

sektor, termasuk partisipasi aktif kader, RT/RW, dan elemen masyarakat 

lainnya. Kerjasama yang aman dan solid memberikan dukungan signifikan 

dalam mencapai tujuan program, khususnya dalam mencegah peningkatan 

jumlah balita gizi kurang di wilayah tersebut. Pemerintah juga memegang 
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peranan besar dalam pembiayaan, dan sejauh ini, sudah memenuhi standar gizi 

dengan inovasi dalam jenis makanan tambahan yang disediakan. Adanya 

regulasi baru yang dihasilkan dari mendengarkan aspirasi masyarakat dan 

Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) membuktikan keterlibatan aktif pemerintah 

dalam mengoptimalkan program PMT-P. Dengan adanya variasi dalam jenis 

makanan tambahan, seperti biskuit. 
P Bagaimana Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) dapat meningkatkan kepuasan 

pelayanan dari ibu balita dalam program PMT-P di Puskesmas Kecamatan 

Pasar Rebo? 
N Untuk meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada ibu balita dalam 

program PMT-P di Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo, kami melakukan 

beberapa tindakan, termasuk pendampingan dan konseling gizi rutin kepada 

ibu balita untuk memastikan bahwa mereka mendapatkan asupan gizi yang 

cukup dan seimbang. Kami juga memberi tahu ibu balita tentang pentingnya 

gizi seimbang dan cara membuat makanan yang sehat dan bergizi. 
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Transkrip Wawancara Medalam Masyarakat I 

Nama  : Triyani Widiastuti 

Jabatan  : Ketua PKK 

Hari/Tanggal : Kamis, 28 Desember 2023 

Tempat : Kediaman Bu Triyani Widiastuti 

Keterangan : 

Narasumber : Ibu Triyani Widiastuti 

Pewawancara : Amira Lutfita 

P Apakah Tenaga Pelaksana Gizi  sudah menguasai masalah dalam 

meningkatkan keberhasilan program PMT-P?  
N Menurut saya, Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) sudah menguasai masalah dalam 

meningkatkan keberhasilan program PMT-P. Hal ini ditujukkan dengan varian 

PMT-P yang diberikan setiap kegiatan posyandu sudah memenuhi unsur gizi 

seimbang, dan juga PMT-P yang diberikan sudah mencukupi untuk menjadi 

makanan tambahan tanpa mengganti makanan utama. Semoga hal ini pun 

didukung oleh pihak ke-3 sebagai perantara yang memberikan PMT-P. 
P Bagaimana kader/anggota Posyandu berkolaborasi dengan ibu balita penerima 

program PMT-P dalam mendukung pemantauan pertumbuhan, pemenuhan 

gizi, dan peran keluarga dalam menerapkan program ini? 
N Kader posyandu dapat dengan baik berkolaborasi dengan ibu balita penerima 

program PMT-P. para kader dengan tulus mengantarkan PMT-P kepada balita 

yang sudah tercatat penerima program PMT-P. selain mengantarkan PMT-P 

para kader pun mencatat pertumbuhan balita secara manual dan 

mendokumentasikan pemberian PMT-P yang diharapkan dapat memenuhi 

gizi yang dibutuhkan oleh balita sehingga dapat membantu proses 

pertumbuhan balita. Hal ini, diharapkan sesuai dengan program yang telah 

dijalankan. 
P Apakah Ibu Balita merasa program ini sudah efektif dalam meningkatkan 

status gizi balita kurang gizi di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Pasar 

Rebo? 
N Ibu balita sudah merasakan bahwa program ini efektif dalam meningkatkan 

status gizi balita kurang  di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo. 

Karena rata-rata para penerima program PMT-P adalah keluarga menengah 

kebawah yang kurang dalam penerapan gizi sehat dikarenakan keadaan 

mereka yang kekurangan. Dengan program PMT-P ini mereka sangat 

bersyukur karena sudah dibantu dalam peningkatan gizi yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan anaknya. 
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P Bagaimana ketua/anggota Posyandu menyesuaikan tujuan kebijakan mereka 

untuk mengatasi hambatan dan tantangan yang mungkin menghambat 

pencapaian tujuan dalam mendukung program PMT-P? 
N Kader posyandu sudah dapat menyesuaikan tujuan program. Pastinya ada saja 

hambatan yang dihadapi salah satunya adalah dari keluarga penerima PMT-P 

itu sendiri. Contohnya ibu balita tidak teratur dalam memberikan PMT-P 

kepada anaknya dengan alasan anak yang susah makan ataupun faktor kurang 

pahamnya orang tua mengenai pola makan anak sehat. Namun, para kader 

dapat mengatasinya dengan penuh kesabaran ikut langsung memberikan 

PMT-P kepada balitanya, dan terus memberikan motivasi orang tua balita 

demi mendukung tujuan program PMT-P. 
P Apa yang harus dilakukan oleh kader posyandu untuk memastikan bahwa 

waktu pelaksanaan prosedur pemberian PMTP kepada balita gizi kurang di 

posyandu sesuai dengan standar yang ditetapkan? 
N Kita Memahami dan mengikuti petunjuk pelaksanaan program PMT-P yang 

telah ditetapkan oleh pihak dinas kesehatan sebagai koordinator program dan 

pihak puskesmas sebagai pelaksana. Selain itu, kita sebagai kader posyandu 

Melakukan pencatatan berat badan balita sasaran pada waktu pendistribusian 

PMT-P ke sasaran, yaitu pada waktu ibu dan balita datang bersama balita 

untuk mengambil bahan PMT-P dan menimbangkan. 
P Apakah pelayanan yang diberikan kepada ibu balita terkait pola makan, 

asupan gizi, dan nutrisi yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan balita dalam 

program PMT-P? 
N Pelayanan yang diberikan kepada ibu balita terkait pada makan, asupan gizi 

dan nutrisi yang diperlukan sudah sesuai dengan kebutuhan balita dalam 

program PMT-P. Hal ini terlihat dari jenis makanan yang diberikan sudah 

mengandung gizi seimbang yang dibutuhkan untuk pertumbuhan balita, 

ditambah dengan pemberian tambahan makanan berupa biskuit yang memiliki 

kalori sangat mencukupi kebutuhan gizi balita. 
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Transkrip Wawancara Medalam Masyarakat II 

Nama  : Yayan Haeronih 

Jabatan  : Fasilitator Posyandu Lestari 

Hari/Tanggal : Selasa, 2 Januari 2023 

Tempat : Kediaman Bu Yayan Haeronih 

Keterangan : 

Narasumber : Ibu Yayan Haeronih 

Pewawancara : Amira Lutfita 

P Apakah Tenaga Pelaksana Gizi  sudah menguasai masalah dalam 

meningkatkan keberhasilan program PMT-P? 
N Pelaksana gizi sudah menguasai karena selalu memperhatikan balita yang gizi 

kurang bahkan makanan PMT-P yang diberikan oleh pihak Puskesmas selalu 

diberikan sesuai dengan anjuran pemberian yaitu setiap bulannya, bekerja 

sama Ibu PKK dan pelaksana gizi dari puskesmas 
P Bagaimana kader/anggota Posyandu berkolaborasi dengan ibu balita penerima 

program PMT-P dalam mendukung pemantauan pertumbuhan, pemenuhan 

gizi, dan peran keluarga dalam menerapkan program ini? 
N Kami sebagai kader Posyandu, memiliki peran penting dalam berkolaborasi 

dengan ibu balita penerima program PMT-P untuk memastikan pemantauan 

pertumbuhan anak berlangsung lancar. Kami selalu siap memberikan edukasi 

tentang pemenuhan gizi yang dibutuhkan dan mendukung peran keluarga 

dalam menerapkan program PMT-P. 
P Apakah Ibu Balita merasa program ini sudah efektif dalam meningkatkan 

status gizi balita kurang gizi di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Pasar 

Rebo? 
N Sudah efektif mbak, karena setiap minggunya selalu ada bantuan makanan 

tambahan dari pihak puskesmas jadi orang tua balita gizi kurang merasa 

terbantu dengan adanya program tersebut. 
P Bagaimana ketua/anggota Posyandu menyesuaikan tujuan kebijakan mereka 

untuk mengatasi hambatan dan tantangan yang mungkin menghambat 

pencapaian tujuan dalam mendukung program PMT-P? 
N Ibu kader posyandu untuk mengatasi hambatannya kita selalu mengelola 

kebutuhan yang ada supaya kita selalu memberikan PMT-P kepada anak 

balita. 
P Apa yang harus dilakukan oleh kader posyandu untuk memastikan bahwa 

waktu pelaksanaan prosedur pemberian PMTP kepada balita gizi kurang di 

posyandu sesuai dengan standar yang ditetapkan? 
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N Kita sebagai kader posyandu juga berperan dalam memastikan bahwa prosedur 

pemberian PMT-P dilaksanakan secara berkala sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan, serta melakukan pencatatan berat badan balita sasaran pada setiap sesi 

pemberian PMT-P. Hal ini bertujuan untuk memantau perkembangan balita dan 

menjamin konsistensi dalam pemberian PMT-P sesuai dengan standar yang berlaku. 
P Apakah pelayanan yang diberikan kepada ibu balita terkait pola makan, 

asupan gizi, dan nutrisi yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan balita dalam 

program PMT-P? 

N Sudah sangat sesuai mbak, karena apa yang sudah diberikan makanan 

tambahan dengan anak yang membutuhkan khususnya pada balita gizi kurang 

dan penyedia gizi. 
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Transkrip Wawancara Medalam Masyarakat III 

Nama  : Nana Sumiati 

Jabatan  : Fasilitator Posyandu Kasih Ibu 

Hari/Tanggal : Kamis, 4 Januari 2023 

Tempat : Kediaman Bu Nana Sumiati 

Keterangan : 

Narasumber : Ibu Nana Sumiati 

Pewawancara : Amira Lutfita 

P Apakah Tenaga Pelaksana Gizi  sudah menguasai masalah dalam 

meningkatkan keberhasilan program PMT-P? 
N Belum semuanya menguasai. Karena dari PMT yg ada disetiap menu pas 

posyandu kadang belum memenuhi standart dari menu PMT itu sendiri 
P Bagaimana ketua/anggota Posyandu berkolaborasi dengan ibu balita 

penerima program PMT-P dalam mendukung pemantauan pertumbuhan, 

pemenuhan gizi, dan peran keluarga dalam menerapkan program ini? 
N Dalam kerja sama kami sebagai kader Posyandu, kami bekerja 

berdampingan dengan ibu balita penerima program PMT-P untuk 

melaksanakan pemantauan pertumbuhan anak. Kami aktif memberikan 

pengetahuan tentang pemenuhan gizi yang tepat dan berperan mendukung 

keluarga dalam menjalankan program PMT-P dengan baik. 
P Apakah Ibu Balita merasa program ini sudah efektif dalam meningkatkan 

status gizi balita kurang gizi di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Pasar 

Rebo? 
N Ibu balita di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo mengatakan 

bahwa program PMT-P berhasil meningkatkan status gizi balita yang 

kurang. Rata-rata penerima program berasal dari keluarga menengah 

kebawah dan kurang dalam penerapan gizi sehat. Mereka sangat berterima 

kasih kepada program ini karena telah membantu mereka mendapatkan gizi 

yang diperlukan untuk pertumbuhan anak mereka. 
P Bagaimana ketua/anggota Posyandu menyesuaikan tujuan kebijakan 

mereka untuk mengatasi hambatan dan tantangan yang mungkin 

menghambat pencapaian tujuan dalam mendukung program PMT-P? 
N Kami selalu mengawasi kebutuhan untuk memberikan PMT-P kepada anak 

balita untuk mengatasi kesulitan ibu kader posyandu. Selain itu, kader juga 

turun langsung memantau balita yang kurang gizi agar tepat sasaran. 
P Apa yang harus dilakukan oleh kader posyandu untuk memastikan bahwa 

waktu pelaksanaan prosedur pemberian PMTP kepada balita gizi kurang di 

posyandu sesuai dengan standar yang ditetapkan? 
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N Sebagai kader posyandu, kita juga bertanggung jawab untuk menjalankan 

prosedur pemberian Pemberian Makanan Tambahan – Pemulihan (PMT-P) 

secara teratur dan sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 
P Apakah pelayanan yang diberikan kepada ibu balita terkait pola makan, 

asupan gizi, dan nutrisi yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan balita 

dalam program PMT-P? 
N Karena jenis makanan yang diberikan kepada ibu balita dalam program 

PMT-P sudah mengandung gizi seimbang yang diperlukan untuk 

pertumbuhan balita, dan makanan tambahan seperti biskuit tinggi kalori 

memenuhi kebutuhan nutrisi balita. 
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Transkrip Wawancara Medalam Masyarakat IV 

Nama  : Feriska Muktia 

Jabatan  : Ibu Balita Penerima Program PMT-P 

Hari/Tanggal : Kamis, 4 Januari 2023 

Tempat : Kediaman Bu Feriska Muktia 

Keterangan : 

Narasumber : Ibu Feriska Muktia 

Pewawancara : Amira Lutfita 

P Apakah Tenaga Pelaksana Gizi  sudah menguasai masalah dalam 

meningkatkan keberhasilan program PMT-P? 
N Tenaga pelaksana gizi sudah menguasai masalah dalam meningkatkan 

keberhasilan program PMT-P karena dapat memberikan solusi makanan 

tambahan buat balita agar tidak bosan dengan menu tambahan gizi 
P Apakah ibu balita merasakan adanya peningkatan pemahaman terkait gizi 

dan pola makan balita setelah adanya sosialisasi dari ahli gizi dan kader 

Posyandu? 
N Sebagai seorang ibu yang aktif mengambil bagian dalam aktivitas 

Posyandu di lingkungan kami, saya melihat perubahan besar dalam 

pemahaman saya tentang pola makan balita dan nutrisi setelah belajar dari 

ahli gizi dan kader Posyandu. Acara ini meningkatkan pemahaman kita 

tentang pentingnya mendapatkan asupan nutrisi yang seimbang untuk 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Dengan informasi ini, saya percaya 

bahwa anak-anak kami dapat berkembang dengan sehat dan kuat. Saya 

sangat bersyukur atas kerja sama ahli gizi dan kader Posyandu yang telah 

membantu keluarga di lingkungan kami. 
P Apakah menurut ibu, Ibu Balita merasa program ini sudah efektif dalam 

meningkatkan status gizi balita kurang gizi di wilayah kerja Puskesmas 

Kecamatan Pasar Rebo? 
N Program PMT-P saya rasa sudah cukup efektif dalam meningkatkan status 

gizi balita di wilayah Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo karena selain 

pemberian makanan tambahan kita juga bisa konsultasi langsung dengan 

ahli gizi mengenai tumbuh kembang anak. 
P Apa yang diharapkan dari partisipasi ibu balita dalam mencapai tujuan dari 

kebijakan PMT-P untuk balita gizi kurang di Puskesmas Kecamatan Pasar 

Rebo? 
N Partisipasi ibu balita sangat diperlukan untuk mencapai tujuan kebijakan 

PMT-P karena ibu yg mengasuh dan memberi makan balita selain itu juga 
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dukungan dari suami/ayah dan keluarga sangat dibutuhkan agar tumbuh 

kembang balita baik. 
P Bagaimana tingkat kepuasan ibu balita terhadap pelayanan yang diberikan 

dalam program Pemberian Makanan Tambahan Pemulihan (PMTP) di 

Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo terkait dengan penanganan balita gizi 

kurang? 
N Saya merasa puas dengan pelayanan dan penanganan dari ahli gizi dan 

kader posyandu karena selain ramah juga tanggap dalam menyikapi 

masalah. 
P Apakah pelayanan yang diberikan kepada ibu balita terkait pola makan, 

asupan gizi, dan nutrisi yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan balita 

dalam program PMT-P? 
N Sangat sesuai karena selain dianjurkan untuk konsultasi dengan dr.spesialis 

anak di RS untuk mengetahui penyebab BB anak tidak naik juga mendapat 

tambahan asupan gizi seperti biskuit. 
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Transkrip Wawancara Medalam Masyarakat V 

Nama  : Fiky Iryani 

Jabatan  : Ibu Balita Penerima Program PMT-P 

Hari/Tanggal : Kamis, 4 Januari 2023 

Tempat : Kediaman Bu Fiky Iryani 

Keterangan : 

Narasumber : Ibu Fiky Iryani 

Pewawancara : Amira Lutfita 

P Apakah Tenaga Pelaksana Gizi  sudah menguasai masalah dalam 

meningkatkan keberhasilan program PMT-P? 
N Tenaga pelaksana gizi telah menemukan cara  meningkatkan keberhasilan 

program PMT-P dengan memberikan variasi menu makanan tambahan untuk 

balita dan menghilangkan kebosanan dengan menu makanan. 
P Apakah ibu balita merasakan adanya peningkatan pemahaman terkait gizi 

dan pola makan balita setelah adanya sosialisasi dari ahli gizi dan kader 

Posyandu? 
N Saya melihat peningkatan dalam pemahaman saya tentang pola makan dan 

gizi balita setelah mengikuti sosialisasi dari ahli gizi dan kader Posyandu. 

Ini karena kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh ahli gizi dan kader 

Posyandu membantu ibu lebih memahami hal-hal penting tentang pola 

makan dan gizi yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan 

anak-anak mereka. 
P Apakah menurut ibu, Ibu Balita merasa program ini sudah efektif dalam 

meningkatkan status gizi balita kurang gizi di wilayah kerja Puskesmas 

Kecamatan Pasar Rebo? 
N Menurut saya program PMT-P sudah cukup efektif dalam meningkatkan 

status gizi balita. Kemampuan untuk berkonsultasi langsung dengan ahli 

gizi mengenai perkembangan anak selain mendapatkan makanan tambahan 

juga sangat membantu. Ini memungkinkan ibu balita untuk mendapatkan 

panduan dan informasi yang lebih khusus, serta meningkatkan pemahaman 

mereka tentang bagaimana memberikan perawatan dan nutrisi terbaik 

untuk pertumbuhan anak saya. 
P Apa yang diharapkan dari partisipasi ibu balita dalam mencapai tujuan dari 

kebijakan PMT-P untuk balita gizi kurang di Puskesmas Kecamatan Pasar 

Rebo? 
N Keterlibatan ibu balita memiliki peranan sentral dalam mencapai tujuan 

kebijakan PMT-P, mengingat perannya sebagai pengasuh dan penyedia 

makanan utama bagi balita. Namun, dukungan yang diberikan oleh orang 
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tua balita juga memiliki peran penting. Keterlibatan seluruh keluarga 

adalah kunci untuk memastikan keberhasilan program ini, sehingga 

tumbuh kembang balita dapat optimal dan sehat. Dengan sinergi orang tua 

secara keseluruhan, diharapkan kebijakan PMT-P dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan dalam mengatasi masalah gizi kurang. 
P Bagaimana tingkat kepuasan ibu balita terhadap pelayanan yang diberikan 

dalam program Pemberian Makanan Tambahan Pemulihan (PMTP) di 

Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo terkait dengan penanganan balita gizi 

kurang? 
N Pelayanan dan penanganan yang saya dapatkan dari ahli gizi dan kader 

posyandu sungguh memuaskan. Mereka tidak hanya ramah dan tanggap 

dalam menyikapi masalah, tetapi juga memberikan informasi dengan cara 

yang mudah dipahami. Keberdayaan mereka dalam memberikan solusi dan 

panduan terhadap kebutuhan gizi saya benar-benar memberikan dampak 

positif. Saya merasa didukung bukan hanya dari segi medis, tetapi juga 

dalam pemahaman aspek-aspek penting terkait gizi dan kesehatan. Karena, 

menciptakan pengalaman yang positif dan memberikan keyakinan bahwa 

anak saya berada dalam perawatan yang berkualitas. 
P Apakah pelayanan yang diberikan kepada ibu balita terkait pola makan, 

asupan gizi, dan nutrisi yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan balita 

dalam program PMT-P? 
N Sangat tepat dan berharga, karena selain mendorong konsultasi dengan 

dokter spesialis anak di rumah sakit untuk mendeteksi penyebab berat 

badan anak yang tidak naik, memberikan tambahan asupan gizi melalui 

makanan seperti biskuit merupakan langkah positif. Biskuit dapat menjadi 

sumber nutrisi yang mudah dikonsumsi oleh anak-anak, dan dengan 

memasukkannya dalam pola makan anak, dapat membantu memperbaiki 

asupan gizi yang mungkin kurang. Ini tidak hanya mendukung upaya 

peningkatan berat badan anak, tetapi juga memberikan variasi dalam pola 

makan mereka. 
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DOKUMENTASI 

Lampiran III Hasil Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Dwi Listyorini, selaku Kepala Satuan Pelaksanaan 

Upaya Kesehatan Masyarakat Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo pada hari 

Senin, 15 Januari 2024 di Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo 
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Wawancara dengan Ibu Isti Wulandari selaku PJ Program Gizi 

Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo pada hari Jum’at, 22 Desember 2023 di 

Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Siti Mucharomah selaku PJ Divisi KIA 

Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo pada hari Jum’at, 22 Desember 2023 di 

Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo 
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Wawancara dengan Ibu Triyani Widiastuti selaku Ketua PKK pada hari 

Kamis, 28 Desember 2023 di Kediaman Ibu Triyani Widiastuti 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Yayan Haeronih selaku Ketua Posyandu Lestari 

pada hari Selasa, 2 Januari 2024 di Kediaman Ibu Yayan Haeronih 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Nana Sumiati selaku Ketua Posyandu Kasih Ibu 

pada hari Kamis, 4 Januari 2024 di Kediaman Ibu Nana Sumiati 
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Wawancara dengan Ibu Feriska Muktia selaku Ibu Balita Penerima 

Program PMT-P pada hari Jumat, 5 Januari 2024 di Kediaman Ibu 

Feriska Muktia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Fiky Iryani selaku Ibu Balita Penerima Program 

PMT-P pada hari Jumat, 5 Januari 2024 di Kediaman Ibu Fiky Iryani 
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LAMPIRAN SURAT 

Lampiran IV Surat Penelitian 

Surat Penelitian Skripsi 
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Surat Konfirmasi Penelitian Skripsi 
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HASIL TURNITIN 
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